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PERAN SELF-ESTEEM TERHADAP SCHADENFREUDE PADA
SUPORTER MANCHESTER UNITED DI INDONESIA

Namiira Rifanka’, Yeni Anna Appulembang’
ABSTRAK

Penelitian ini berfujuan untuk mengetahui peran self-esteem terhadap
schadenfreude pada suporter Manchester United di Indonesia. Hipotesis pada
penelitian ini yaitu ada peran seff~esieem terhadap schadenfreude.

Populasi dalam penelitian ini merupakan suporter Manchester United di
Indonesia. Partisipan yang terlibat berjumlab 326 responden serta 60 responden
untuk uji coba, yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. Alat ukur
yang digunakan mengacu pada dimensi schadenfreude oleh Smith dan van Djik
(2018) dengan nilai reliabilitas sebesar 0,924, dan aspek self-esteem yang mengacu
dari teori Coopersmith {1967) dengan nilai realiabilitas sebesar 0,953. Analisis data
menggunakan regresi linear sederhana.

Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,025 (p < 0 05)
dengan nilai R Square 0,015 yang mengidentifikasi bahwa self-esteem berperan
signifikan terthadap schadenfrende, dengan sumbangan efektif sebesar 1,5%.
Temuan ini mendukung hipotesis penelitian dan menunjukkan bahwa self-esteem
berkontribus dalam menurunkan schadenfreude pada suporter Manchesier United
di Indonesia.

Kata Kunci : Self-Esteem, Schadenfreude, Suporter Manchester United
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THE ROLE OF SELF-ESTEEM TOWARDS SCHADENFREUDE AMONG
MANCHESTER UNITED SUPPORTERS IN INDONESIA

Namira Rifanka’, Yeni Anna Appulembang’

ABSTRACT

This study aims to examine the role of self-esteem in schadenfreude among
Manchester United supporters in Indonesia. The hypothesis proposed in this
research is that self-esteem plays a role in schadenfireude.

The population in this study consists of Manchester United supporiers in
Indonesia. A total of 326 respondents participated in the main study, along with 60
~ respondents for the pilot test, selected using purposive sampling. The measurement
instruments refer to the dimensions of schadenfreude developed by Smith and van
Difk (2018), with a reliability coefficient of 0.924, and aspecis of self-esteem based
on Coopersmith’s (1967} theory, with a reliability coefficient of 0.953. Data
analysis was conducted using simple linear regression.

The results showed a significance value of 0.025 (p < 0.03) with an R Square
value of 0.015, indicating that self-esteem has a significant role in schadenjreude,
with an effective contribution of 1.5%. These findings support the research
hypothesis and suggest that self-esteem coniributes to a reduction in schadenfreude
among Manchester United supporters in Indonesia.

Keywords: Self-Esteem, Schadenfreude, Manchester United Supporters
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu olahraga yang paling diminati hampir di setiap negara adalah sepak
bola. Indonesia merupakan salah satu negara dengan peminat atau fans terbesar di
bidang sepak bola (Aziz, Sitasari, & Safitri, 2022). Hal ini juga diungkapkan oleh
Cilla (2023) bahwa sepak bola merupakan olahraga yang paling diminati di
Indonesia sejak lama, baik dari segi sisi olahraga, maupun bagian dari industri
hiburan. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh perusahaan riset pasar
independen (Ipsos) pada tahun 2022, Indonesia merupakan negara dengan peminat
sepak bola terbesar di dunia dengan jumlah penggemar sepak bola sebesar 69%
mengungguli negara-negara lain seperti Arab Saudi dengan 67% dan Uni Emirat
Arab sebesar 65%.

Peminat sepak bola di Indonesia menggemari berbagai klub, mulai dari klub
lokal, nasional, hingga klub internasional. Namun yang paling banyak digemari
adalah internasional, salah satunya klub - klub Eropa yang bertanding di Liga
Eropa. Klub Liga Eropa yang paling banyak penggemar di Indonesia mencapai
ratusan ribu bahkan jutaan penggemar adalah liga Inggris atau yang sering dikenal
dengan premier league (Amri, 2021). Liga Inggris atau sering dikenal dengan
English Premier League merupakan liga antar klub sepak bola Inggris yang paling
terkenal di dunia dengan rata - rata penonton paling banyak dibandingkan liga

Eropa lainnya termasuk Spanyol, Italia dan Jerman (Molin & Ekelund, 2019). Hal



ini dibuktikan dengan meningkatnya viewers Liga Inggris di Vidio.com kanal
premier league dari musim 2022/2023 hingga musim 2023/2024 dimana dikutip
dari Bola.net (2023) viewers Liga Inggris pada musim 2022/2023 mencapai 115
juta kali oleh 8 juta penonton dan dikutip dari_Viva.co.id (2024) bahwa viewers
Liga Inggris pada musim 2023/2024 mencapai 150 juta kali dari 9 juta
penggemar. Dalam pertandingan Liga Inggris, terdapat 20 klub sepak bola yang
bermain pada tiap musimnya, diantaranya Manchester City, Liverpoool FC,
Chelsea FC, Tottenham Hotspur, Arsenal, Manchester United, Wolverhampton,
Everton, Leicester City, West Ham United, Watford, Crystal Palace, Newcastle
United, Bournemouth, Burnley, Southampton, Brighton & Hove Albion, Cardiff
City, Fulham, dan Huddersfield Town (David & Mailoa, 2019).

Salah satu klub sepak bola Inggris dengan penggemar terbanyak di Indonesia
adalah Manchester United (MU). Manchester United dibentuk pada tahun 1878 dan
merupakan tim sepak bola legendaris yang berasal dari Manchester, Inggris dan
berkandang di Old Trafford sebagai stadion paling besar di Inggris. Selain itu,
penggemar dari Manchester United disebut dengan “The Red Devils” (Prahastuti,
Ulandari, & Wahyuni, 2024).

Di Indonesia, komunitas suporter Manchester United disebut dengan United
Indonesia. Kelompok penggemar ini sudah berdiri sejak 2006 dengan jumlah
anggota 20.000 tersebar di seluruh penjuru Indonesia (Bola.com, 2024). Survei
pada tahun 2022 menunjukkan bahwa Manchester United merupakan klub Inggris
dengan penggemar terbanyak di Indonesia sebesar 9.8% dan diikuti oleh Liverpool

sebesar 3.3% (Goodstats.id, 2022). Banyaknya penggemar Manchester United di



Indonesia juga dapat dilihat dari jumlah followers United Indonesia di X yang
mencapai 1 juta followers mengalahkan klub bola Eropa lainnya seperti Barcelona
dan Real Madrid padahal United Indonesia berada di peringkat ketiga jumlah /ikers
di bawah Real Madrid dan Barcelona (BolaSport.com, 2017). Selain itu, dikutip
dari Kumparan.com (2020) kelompok suporter resmi Manchester United di
Indonesia (United Indonesia) mencapai lebih dari 132 ribu pengikut di Instagram
dan memiliki perbedaan yang lumayan jauh dengan The Reds Indonesia (suporter
penggemar Liverpool Football Club) dengan sebesar 48.1 ribu pengikut di
Instagram.

Manchester United banyak digemari karena berbagai alasan seperti yang
diungkapkan oleh Siregar, Djuyandi dan Muradi (2021) individu menggemari
Manchester United karena alasan yang filosofis seperti sejarah klub tersebut,
prestasi kemenangan, sampai misi yang dibawakan oleh klub tersebut. Selain itu,
Pranata dan Supatmi (2014) juga berpendapat bahwa seseorang menggemari
Manchester United dikarenakan pemain-pemain bintang yang pernah bermain di
Manchester United seperti Ronaldo, Pogba, Rooney, dan masih banyak lagi,
dimana para pemain bintang ini memiliki kepopuleran dan kualitas bermain yang
tinggi sehingga dapat mengaet ketertarikan para penggemar. Sedangkan, menurut
Asril dan Darmansyah (2024) seseorang menggemari klub ini karena Manchester
United merupakan klub Liga Inggris pertama yang disaksikan dan memilih untuk
mempertahankan loyalitas terhadap klub tersebut sampai sekarang. Tidak hanya itu,

Asril dan Darmansyah menambahkan bahwa faktor orang tua dalam menggemari



Manchester United dimana sudah dipengaruhi oleh orang tua untuk menonton dan
mendukung MU sejak kecil.

Selain banyak faktor yang mempengaruhi seseorang menggemari Manchester
United, ada beberapa perilaku yang ditunjukkan oleh penggemar Manchester
United. Seperti yang diungkapkan oleh Bauer (2008) bahwa dalam menunjukkan
dukungannya sebagai penggemar mereka akan menggunakan warna atau logo klub
favorit mereka, menggunakan syal atau jersey berwarna yang melambangkan klub
favoritnya, seperti menggunakan warna merah dan logo devil yang sangat identik
dengan Manchester United. Asril dan Darmansyah (2024) juga menyebutkan
bahwa penggemar Manchester United bersedia begadang di pukul 3 pagi jika ada
pertandingan yang dianggap menarik atau big match, baik dengan menonton bareng
bersama teman atau melalui streaming internet. Menurut Syahputra (2016)
meskipun jarak antara Indonesia dan Manchester jauh dan memakan banyak biaya,
beberapa penggemar yang berada di Indonesia rela untuk mengunjungi Old
Trafford langsung di Manchester dan merasakan adanya ikatan emosi sebagai
penggemar Manchester United.

Perilaku lainnya juga ditunjukkan ketika pertandingan berlangsung, dimana
seorang penggemar bola memiliki keinginan besar agar klub favoritnya menang dan
akan merayakan kesenangan ketika klub rival atau klub yang tidak disukainya kalah
(Dalakas & Melacon, 2012). Hal ini juga tidak terlepas pada penggemar Manchester
United, seperti yang diungkapkan oleh Pradana (2020) bahwa ketika klub
kegemarannya mengalami kemenangan, para penggemar juga akan bernyanyi dan

meneriakkan yel-yel dukungannya, seperti The Red Devils yang akan menyanyikan



glory, glory, Man United ketika MU menang. Tidak hanya itu, ketika klub
favoritnya menang, para penggemar juga akan menunjukkan kesenangannya
melalui mengejek dan menyindir klub pesaing dengan menggunakan kalimat yang
kurang pantas (Pratama, 2015). Penggemar akan merayakan kemenangan tersebut
dengan mengolok klub rival sehingga dapat memicu pertikaian antar klub
(Setyawan, 2018). Olokan tersebut dapat berupa tulisan atau gambar, baik di media
sosial, coret-coretan di tembok jalanan umum, dan sebagainya (Hapsari & Wibowo,
2015). Seperti yang diungkapkan oleh Fadilah dan Putri (2024) bahwa dalam
merayakan kemenangan Manchester United, kolom komentar akun twitter
(@idextratime dipenuhi dengan ejekan, serta cuitan kasar dan tidak sopan oleh The
Red Devils terhadap kekalahan klub rival setelah akun twitter tersebut memberikan
informasi terkait kemenangan Manchester United. Selain itu, kekalahan dari tim
lawan juga sering dituangkan dalam bentuk humor yang bertujuan menyinggung.
Seperti yang diungkapkan dalam penelitian Setyawan (2018) dimana seorang
penggemar Manchester United menyebut salah satu pemain lawannya sebagai
model Victora’s Secret karena dianggap tidak terlalu cocok bermain bola setelah
kekalahan yang dihadapinya pasca melawan klub favoritnya.

Dalakas dan Melancon (2012) mengatakan bahwa perasaan senang ketika lawan
kalah berkaitan dengan sifat kompetitif yang kuat dan persaingan panjang antar
klub sepak bola sehingga kondisi ini menciptakan perasaan permusuhan terhadap
klub olahraga lain. Ro’uf dan Nurwardana (2023) juga mengunggkapkan selain
kesenangan ketika klub rival kalah, muncul juga kesenangan pada hal-hal lain

seperti merasa senang saat pemain rival mengalami cedera yang serius. Seperti



yang terjadi pada pertandingan uji coba pramusim Premier League Manchester
United melawan Arsenal, The Red Devils melakukan perayaan awal dengan
cederanya salah satu pemain cemerlang Arsenal, Gabriel Martinelli pada menit ke-
73 (Kompas.com, 2021). Kecenderungan perilaku ini sejalan dengan gagasan
schadenfreude yang berarti bahagia atas kemalangan dialami oleh rival (Ro’uf &
Nurwandana, 2023).

Schadenfreude merupakan kombinasi dari dua istilah Jerman yaitu Schaden
yang artinya bahaya dan Freude yang artinya kegembiraan, maka Schadenfreude
diartikan sebagai emosi yang menyenangkan muncul sebagai tanggapan atas
kemalangan orang lain (Ben-Ze’ev, 2000). Nachman (1986) perilaku
schadenfireude dapat diungkapkan melalui ejekan, humor, serta gosip. Dalakas,
Melancon, dan Sreboth (2015) berpendapat bahwa schadenfreude sering
dituangkan dalam bentuk cuitan komentar yang bersifat menghujat di media sosial.

Menurut Smith dan van Djik (2018) schadenfreude memiliki empat dimensi,
diantaranya yaitu kesenangan oportunistik, emosi tersembunyi, keberhakkan dan
karma, form of respire. Kesenangan oprtunistik ditandai dengan individu merasa
mendapatkan keuntungan tertentu dari kegagalan seseorang. Emosi tersembunyi
didefinisikan sebagai perasaan bersyukur akan kegagalan seseorang. Keberhakkan
dan karma ditandai dengan seseorang dianggap pantas untuk mengalami
kemalangan tersebut. Form of respire merupakan bentuk istirahat seseorang ketika
melihat kekalahan lawan atau orang yang dianggap lebih unggul dari dirinya.
Banyak yang menjadi faktor mengapa seseorang mengalami kecenderungan

perilaku schadenfreude. Salah satunya adanya faktor yang dilihat dari teori antar



kelompok yaitu adanya persaingan, kompetisi, dan inferioritas antar kelompok, dan
agresi antar kelompok (Wang, Lilienfeld & Rochat, 2019). Selain itu, menurut
Smith, Powell, Combs dan Schurtz (2009) berpendapat bahwa terdapat tiga alasan
schadenfreude terjadi. Pertama adalah schadenfroh dimana kesenangan adalah
reaksi alami jika individu mendapatkan sebuah keuntungan. Alasan kedua adalah
terkadang kemalangan orang lain dianggap pantas dan peristiwa itu akan
menyenangkan karena dirasa cocok dan adil, terlepas dari apapun penderitaannya.
Alasan ketiga karena kemalangan yang menimpa orang yang dicirikan dapat
menyebabkan keuntungan pribadi yang menyenangkan dan perasaan layak yang
subjektif namun memuaskan.

Schadenfireude bisa dipicu oleh perasaan permusuhan dan rasa iri hati dimana
individu akan merasakan kesenangan dan kepuasan ketika melihat kemalangan
orang lain (Abdillah, 2019). Orang dengan schandefreude yang tinggi bisa
tersenyum dan tertawa ketika membuat lelucon atas kemalangan orang lain atau
kelompok (Feather, 2005). Cecconi, Poggi dan D’Errico (2020) mengunggkapkan
schadenfireude juga dapat muncul dipengaruhi oleh ketidakadilan dan keenganan.
Schadenfireude ketidakadilan adalah perasaan senang yang jahat dan tidak terbatas
dengan menikmati melihat orang-orang yang tidak patuh akan norma mendapatkan
hukuman, sedangkan schadenfreude ketidakadilan merupakan sukacita melihat
kemalangan seseorang yang dianggap musuh (Cecconi, Poggi & D’Errico, 2020)

Van Dijk, Ouwerkerk, Van Koningsbruggen, dan Wesseling (2011)
mengatakan bahwa schadenfreude merupakan salah satu cara seseorang

mempertahankan harga dirinya. Sehingga sering muncul perilaku schadenfreude



ketika orang lain yang di rasa lebih unggul mengalami kegagalan pada orang
dengan self-esteem rendah. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Ubino dan
Rahmatulloh (2023) menunjukkan adanya hubungan negatif antara se/f-esteem dan
schadenfreude. Individu dengan self-esteem rendah lebih cenderung merasakan
schadenfreude ketika kemalangan menimpa seseorang dengan prestasi yang
dianggapnya lebih. Mereka akan merasa lebih lega atau senang karena mereka akan
merasa lebih baik tentang diri mereka sendiri terhadap penderitaan orang lain.

Self-esteem atau harga diri adalah penilaian tinggi atau rendah terhadap diri
sendiri yang menunjukkan sejauh mana individu itu meyakini dirinya sendiri
sebagai individu yang mampu, penting, dan berharga yang berpengaruh dalam
perilaku seseorang (Frey & Carlock, 1987). Coopersmith (1967) menyatakan harga
diri merupakan penilaian diri yang dilakukan oleh seorang individu dan biasanya
berkaitan dengan dirinya sendiri, penilaian tersebut mencerminkan sikap
penerimaan atau penolakan dan menunjukkan seberapa jauh individu percaya
bahwa dirinya mampu, penting, berhasil dan berharga.

Menurut Coopersmith (1967) terdapat empat aspek harga diri, yaitu power,
significance, virtue, dan competence. Power atau kekuatan adalah kemampuan
individu dalam mempengaruhi proses suatu tindakan dengan cara mengendalikan
tingkah laku baik dirinya sendiri maupun orang lain. Significance atau keberartian
didefinisikan sebagai penerimaan yang hangat, responsif, menarik, dan keinginan
individu untuk seperti ditinya, perhatian dan disayangi oleh orang lain. Virtue atau
kebijakan merupakan kemampuan individu untuk mematuhi standar moral, etika,

dan prinsip keagamaan. Competence atau kemampuan didefinisikan sebagai



kesuksesan dalam memenuhi tuntutan untuk lebih berprestasi atau berhasil, hal ini
ditandai dengan tingkat kinerja yang tinggi dan tugas yang bervariasi.

Individu dengan self-esteem yang tinggi cenderung merasa puas dan bangga
akan pencapaian dirinya, memilki kecendrungan untuk merasa senang dan bahagia,
mampu lapang dada dalam kegagalan dan bisa bangkit dari kekecewaan akan
kegagalan, serta memandang hidup lebih positif dan optimis (McKay & Fannning,
2000). Individu dengan self-esteem tinggi akan terlihat lebih optimis, penuh percaya
diri dan selalu bersikap positif terhadap segala sesuatu, juga terhadap kegagalan
yang dialaminya. Kegagalan bukan dipandang sebagai akhir dari segalanya, namun
lebih menjadikannya sebagai pelajaran berharga untuk melangkah ke depan.
Individu dengan self-esteem yang tinggi akan mampu menghargai dirinya dan
melihat hal-hal yang positif yang dapat dilakukannya demi keberhasilan di masa
yang akan datang (Verdianingsih, 2018). Individu dengan self-esteem yang tinggi
akan berprasangka baik serta memiliki kontrol emosi yang baik pada dirinya dan
juga pada orang lain (Burke, 2002).

Sedangkan, individu dengan self-esteem rendah lebih cenderung untuk
berperilaku pesimis, berkhayal untuk menjadi orang lain atau berada diposisi orang
lain, melihat sesuatu dan orang lain sebagai hal yang negatif, serta tidak berani
melakukan kesalahan sehingga menghindari pengambilan resiko dan keputusan
(Febrina, Suharso & Saleh, 2018). Individu dengan self-esteem rendah menganggap
kekalahan sebagai sesuatu yang negatif dan cenderung tidak bisa menerima hasil
yang tidak diinginkan saat pertandingan (Oktaviani, Vonna & Caroline, 2017). Self-

esteem yang rendah berdampak sementara, tetapi dalam kasus yang serius dapat
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mengarah pada berbagai macam permasalahan, seperti gangguan psikologis dan
sikap melukai diri sendiri (Nader, Abdullah, Aizan, Shahrir & Kumar, 2009).
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini diharapkan memberikan gambaran
kepada penggemar Manchester United di Indonesia untuk memahami salah satu
penyebab terjadinya schadenfreude yang mereka alami. Menurut Tyler, Cobbs,
Nichols dan Dalakas (2019) self-esteem suporter sepak bola berkaitan dengan
keberhasilan dan kegagalan tim yang mereka dukung. Dengan demikian, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui “Hubungan antara Self-Esteem dengan

Schadenfreude pada Suporter Manchester United di Indonesia”.

B. Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara self-esteem dengan schadenfreude pada Suporter

Manchester United di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara self-esteem dengan

schadenfireude pada Suporter Manchester United di Indonesia

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan pengetahuan, wawasan, dan referensi kepada pembaca
tentang hubungan kedua variabel, yaitu self-esteem dengan schadenfireude
sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan penunjang untuk bahan

penelitian lebih lanjut.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi subjek penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
tentang fenomena yang terjadi pada suporter Manchester United di
Indonesia. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
pengetahuan kepada suporter Manchester United di Indonesia
terkait gambaran self-esteem dan schadenfreude dalam diri mereka.
b. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi peneliti-
peneliti selanjutnya dalam melaksanakan penelitian agar dibuat

dengan lebih baik dari penelitian yang sudah ada.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Van de ven, dkk (2015) yang berjudul
“When envy leads to schadenfreude, Cognition and Emotion”, Sampel yang
digunakan terbagi menjadi dua, sampel A berjumlah 140 yang merupakan
mahasiswa di Fontys University of Applied Sciences. Sampel A berpartisipasi
dalam sesi selama 25 menit. Sampel B berjumlah 140 yang merupakan mahasiswa
Universitas Tilburg, berpartisipasi selama 55 menit. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perasaan ini berhubungan dengan schadenfreude. Bahkan
ketika penulis mengendalikan variabel lain yang terkait dengan rasa iri dan
schadenfireude, masih tetap ditemukan hubungan antara rasa iri yang jahat dan

schadenfreude. Artinya, dapat disimpulkan bahwa semakin banyak peserta
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mengalami jenis rasa iri yang jahat, semakin besar kemungkinan mereka
mengalami schadenfreude.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Van de ven, dkk
(2015), karena penelitian Van de ven, dkk (2015) mengulas dua variabel yakni
perasaan iri (envy) dan schadenfreude. Lebih lanjut, subjek yang diteliti merupakan
campuran dari mahasiswa Fontys University of Applied Science dan Universitas
Tilburg.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Lea Boecker (2021) dengan judul “One
Group's Pain is another Group's Pleasure: Examining Schadenfreude in Response
to Failures of Football Teams during the World Cup 2018”. Penelitian ini
menggunakan design quasi experimental dengan melibatkan 244 partisipan yang
dibagi menjadi dua kelompok, kelompok pertama merupakan anggota in group
yang merupakan responden dengan kewarganegaraan yang sama dengan tim yang
gagal, dan kelompok kedua merupakan anggota out group yang merupakan peserta
dengan kewarganegaraan berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
anggota out group lebih banyak mengekspresikan schadenfreude dan simpati yang
lebih sedikit dibanding dengan anggota in group. Dalam hal ini, kegagalan pada tim
olahraga mempengaruhi seseorang untuk mengembangkan schadenfreude. Selain
itu, schadenfireude juga bisa terjadi karena kemalangan dari kelompok luar yang
menimbulkan semakin tingginya persaingan dalam hubungan antar kelompok
dibandingkan dengan interaksi interpersonal maupun antar kelompok.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Lea Boecker

(2021), karena penelitian Lea Boecker (2021) hanya mengulas satu variabel, yakni



13

schadenfireude. Lebih lanjut, subyek yang diteliti tidak spesifik merujuk pada
suporter Manchester United, namun subjek merupakan suporter tim sepak bola
piala dunia 2018.

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Widyastika dan Anisah (2023) dengan
judul “Iklim Sekolah Dan Schadenfireude Dengan Bullying Pada Remaja Sekolah
Menengah Atas”. Penelitian ini menggunakan dua variabel X, yakni iklim sekolah
dan schadenfreude, serta menggunakan variabel Y berupa bullying. Subyek
penelitian ini berjumlah 100 siswa berusaha 16-19 tahun yang bukan menjadi
pelaku atau korban bullying. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara iklim sekolah dan schadenfreude dengan bullying. Semakin
tinggi iklim sekolah dan schadenfreude maka semakin tinggi pula bullying, begitu
pula sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa iklim sekolah dan schadenfreude
memiliki hubungan dengan perilaku bullying di sekolah. Dalam hal ini, iklim
sekolah menyumbang sebesar 24,4% terhadap perilaku bullying di sekolah,
sedangkan schadenfreude menyumbang sebesar 30% terhadap perilaku bullying di
sekolah.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyastika dan
Anisah (2023), karena penelitian Widyastika dan Anisah (2023) mengulas tiga
variabel, yakni iklim sekolah, schadenfreude, dan bullying. Lebih lanjut, subjek
yang diteliti merupakan remaja Sekolah Menengah Atas.

Penelitian keempat yang berjudul “Schadenfreude pada Politisi: Studi
Fenomenologi” yang ditulis oleh Rachmadani dan Suyono (2023). Penelitian ini

menggunakan metode kualitatif fenomenologi, dengan subyek yang merupakan
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politisi tingkat daerah dari salah satu Partai Politik Z di kota X sebanyak tiga subjek.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa schadenfreude pada politisi yang memiliki
rasa persaingan karena memiliki tujuan untuk membesarkan persaingan antar partai
sering terjadi menjelang pemilihan. Terkait Faktor-faktor yang mempengaruhi
schadenfreude, politisi merasa senang, bahagia, dan puas dengan hasil kompetisi
yang menguntungkan. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan harga diri setelah
mengalami schadenfreude. Dalam hal ini, individu dengan harga diri (self-esteem)
yang rendah lebih banyak mengalami schadenfreude pada kemalangan individu
berprestasi tinggi. Kemalangan individu lain dapat meningkatkan emosi
schadenfreude karena memberikan kesempatan untuk melindungi atau
meningkatkan pandangan diri. Lebih lanjut, akan terjadi peningkatan harga diri
setelah seorang individu mengalami schadenfreude terlepas dari tingkat
kecemburuan terhadap target schadenfreude. Individu yang mengalami tingkat
kecemburuan yang tinggi atau memiliki harga diri yang rendah juga mengalami
tingkat schadenfreude yang tinggi.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachmadani dan
Suyono (2023), karena penelitian Rachmadani dan Suyono (2023) mengulas hanya
satu variabel, yakni schadenfreude. Lebih lanjut, subjek yang diteliti merupakan
politisi tingkat daerah.

Penelitian kelima yang berjudul “Cyberbullying and Self-esteem: An Italian
study” oleh Palermiti, dkk (2016). Penelitian ini menggunakan dua variabel, yakni
cyberbullying dan self-esteem yang melibatkan 438 siswa. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa meskipun hanya sedikit subjek yang terkena dampak
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cyberbullying (pelaku dan korban), namun ada hubungan antara tingkat self-esteem
yang rendah dan risiko cyberbullying. Dalam hal ini, dijelaskan bahwa individu
dengan harga diri yang tinggi biasanya tegas, senang, dan menghargai diri sendiri,
sedangkan individu yang memiliki harga diri rendah cenderung mudah cemas,
kurang percaya diri, dan kritis terhadap diri sendiri. Sehingga self-esteem yang
rendah akan mempengaruhi individu untuk terlibat dengan perilaku bullying.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Palermiti, dkk
(2016), karena penelitian Palermiti, dkk (2016) mengulas variabel cyberbullying
dan self-esteem. Lebih lanjut, subjek yang diteliti merupakan siswa.

Penelitian keenam dengan judul “Adult Attachment, Self-esteem and Emotional
Intelligence” yang ditulis oleh Doinita (2015), Penelitian ini menggunakan tiga
variabel yakni adult attachment, self-esteem, dan emotional intelligence. Penelitian
ini melibatkan 65 orang dewasa Rumania berusia antara 28 dan 55 tahun sebagai
subyek penelitian. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif
antara adult attachment dengan self-esteem. Serta terdapat korelasi positif antara
adult attachment dengan emotional intelligence. Dalam hal ini, self-esteem
menyumbang sebesar 23% terhadap adult attachment, dan 8% disumbang oleh
variabel emotional intelligence. Lebih lanjut dijelaskan bahwa individu yang
memiliki self-esteem yang baik cenderung memiliki adult attachment yang baik
pula, sehingga mereka akan disibukkan dengan kemampuan dalam membuat
penilaian atas diri mereka sendiri.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Doinita (2015),

karena penelitian Doinita (2015) mengulas tiga variabel yakni adult attachment,
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self-esteem, dan emotional intelligence. Lebih lanjut, subyek yang diteliti
merupakan melibatkan 65 orang dewasa Rumania berusia antara 28 dan 55 tahun.

Penelitian ketujuh yang ditulis oleh Lianopulos, dkk (2020) dengan judul
“Elevating self-esteem through sport team identification: a study about local and
distant sport fans”. Penelitian ini menggunakan sebanyak 623 subjek
dikelompokkan sebagai penggemar sepak bola lokal dan 119 sebagai penggemar
sepak bola jarak jauh. Penelitian ini mengulas satu variabel, yakni self-
esteem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan penggemar lokal dan jauh tidak berbeda dalam hal bagaimana mereka
meningkatkan self-esteem. Dalam hal ini, self-esteem meningkat karena identifikasi
tim mereka. Artinya, bagi kedua penggemar menghargai melalui tim olahraga.
Temuan menunjukkan bahwa ketika tingkat identifikasi individu dengan tim favorit
mereka meningkat, keinginan mereka untuk memberi tahu orang lain tentang
hubungan mereka dengan tim juga meningkat dan ini dapat mendorong mereka
untuk menciptakan atau mempertahankan persahabatan dengan sesama penggemar.
Karena persahabatan dan/atau perilaku ini, penggemar dapat meningkatkan self-
esteem yang diberikan oleh keanggotaan kelompok mereka, yang pada gilirannya
meningkatkan rasa harga diri mereka di tingkat pribadi.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Lianopulos, dkk
(2020), karena penelitian Lianopulos, dkk (2020) mengulas hanya satu variabel,
yakni self-esteem. Lebih lanjut, subyek yang diteliti merupakan penggemar sepak

bola.
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Penelitian kedelapan yang dilakukan oleh Wulandari dan Susilarini (2023),
dengan judul “Hubungan Harga Diri dan Empati dengan Perilaku Schadenfreude
Pada Mahasiswa Fakultas [lmu Komunikasi Universitas X Angkatan 2018”.
Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif, yang terdiri dari tiga variabel
yaitu variabel bebas meliputi harga diri dan empati, serta variabel terikat yaitu
perilaku schadenfreude. Sampel yang diambil dalam penelitian sebanyak 121
mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
dengan taraf signifikan antara harga diri dan empati dengan perilaku schadenfireude
pada mahasiswa Fakultas [lmu Komunikasi Universitas X angkatan 2018. Pada
analisis data regression dengan metode enter menunjukkan bahwa harga diri dan
empati memberikan kontribusi sebesar 60% pada perilaku schadenfreude.
Sedangkan hasil analisis data regression dengan metode stepwise, menunjukkan
bahwa variabel empati memiliki kontribusi yang lebih dominan sebesar 44%
terhadap perilaku schadenfreude. Schadenfireude sebagai suatu respon emosional
yang sumbang terhadap orang lain, yang dimana dalam hal ini individu schadenfroh
(sebutan individu dengan perilaku schadenfireude) muncul perasaan positif (senang)
atas peristiwa buruk yang terjadi pada orang lain. Keyakinan bahwa orang lain
pantas mendapatkan kemalangannya merupakan ungkapan individu sebagai bentuk
keadilan telah berhasil dilakukan dan membuat individu senang dalam situasi di
mana individu dituntut untuk bersedih. Ketika individu yang mempunyai harga diri
rendah cenderung lebih mudah mengalami perilaku schadenfreude, maka timbulnya
perasaan bahagia maupun tertawa di atas penderitaan orang lain rasanya seperti

menjadi kurang mencerminkan adanya empati pada diri manusia.
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan
Susilarini (2023), karena penelitian Wulandari dan Susilarini (2023), mengulas tiga
variabel yakni harga diri, empati, serta schadenfreude. Lebih lanjut, subyek yang
diteliti merupakan mahasiswa.

Penelitian kesembilan yang dilakukan oleh Sabarini dan Shidiq (2023) dengan
judul “The Effect of Sports Education on Adolescent Self-Esteem (A Comparative
Study Between Students in Special Sports Classes and Regular Classes)”. Penelitian
tersebut menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex post facto
yang digunakan adalah penelitian kausal-komparatif. Subjek dalam penelitian ini
sebanyak 200 responden yang terdiri dari 50 siswa kelas olahraga khusus (KKO),
50 siswa kelas reguler, dan 100 orang tua/wali siswa SMP kelas IX. Pada penelitian
ini digunakan variabel bebas yaitu pendidikan olahraga dan variabel terikat yaitu
self-esteem. Penelitian dilakukan dengan cara membandingkan self-esteem siswa
KKO dan siswa reguler. Analisis data penelitian dimaksudkan untuk membuktikan
ada tidaknya pengaruh pendidikan olahraga terhadap self-esteem siswa kelas IX
SMP Negeri 1 Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-esteem siswa
KKO Iebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelas reguler. Hal tersebut
memperkuat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa melalui olahraga self-
esteem siswa akan meningkat dan memberikan manfaat bagi kesehatan serta rasa
bangga yang besar. Perasaan kompeten dan rasa bangga serta gembira yang tidak
berlebihan dapat mendorong seseorang untuk selalu memiliki nilai dan semangat
juang, rasa berdaya, berpengaruh, dan sukses yang menjadi definisi setiap individu.

Apapun yang telah dicapai, baik besar maupun kecil, dapat menjadi salah satu kunci
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dalam membangun self-esteem karena dapat pula meningkatkan prestasi akademik
siswa.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sabarini dan
Shidiq (2023), karena penelitian Sabarini dan Shidiq (2023) mengulas dua variabel
yakni pendidikan olahraga dan self-esteem. Lebih lanjut, subyek yang diteliti
merupakan campuran dari siswa dan orangtua siswa.Penelitian yang kesepuluh
berjudul “Hubungan Harga diri (Self-Esteem) dengan Kenakalan Remaja Siswa
Sekolah Menengah Pertama (SMP) ”, yang dilakukan oleh Suryandari &
Desiningrum (2024). Penelitian ini menggunakan seluruh siswa SMP Al Wachid
Surabaya yang berjumlah 150 siswa, mencakup kelas VII, VIII serta kelas X, di
mana siswa tersebut masih berada pada rentang usia remaja yaitu 12 sampai dengan
14 tahun. Self-esteem yang rendah biasanya dikaitkan dengan berbagai masalah
psikososial, termasuk kecenderungan untuk melakukan perilaku menyimpang.
Namun, pada penelitian ini mendapatkan hasil bahwa self-esteem tidak memainkan
peran utama dalam mempengaruhi perilaku kenakalan remaja. Dalam hal ini
terdapat kemungkinan adanya faktor lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi
perilaku kenakalan remaja, seperti keluarga yang broken home, over protektif,
kurangnya penanaman nilai-nilai dalam keluarga, dan anak yang merasa ditolak.
Keluarga yang broken home seringkali menyebabkan anak merasa kurang perhatian
dan cinta, yang pada gilirannya dapat mendorong mereka untuk mencari perhatian
dan pengakuan di luar rumah dengan cara yang tidak sesuai. Anak yang dibesarkan
dalam lingkungan keluarga over protektif mungkin merasa kurang mandiri dan

cenderung memberontak sebagai bentuk mencari kemandirian. Secara keseluruhan,
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faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja sangat kompleks dan saling
berkaitan. Tidak hanya faktor individu seperti self-esteem, tetapi juga faktor konsep
diri, lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat berperan penting dalam
membentuk perilaku remaja.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryandari dan
Desiningrum (2024). Pada penelitian yang dilakukan oleh Suryandari dan
Desiningrum (2024) menggunakan 2 variabel yaitu self-esteem dan kenakalan

remaja, serta subyek yang digunakan merupakan siswa SMP.
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